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ABSTRAK
Kinerja auditor yaitu kegiatan pelaksanaan tugas pemeriksaan
yang telah dituntaskan oleh auditor dalam kurun waktu yang
ditentukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kompetensi, kompleksitas tugas dan stress kerja
terhadap kinerja auditor. Penelitian ini dilakukan di Kantor BPK

Bali. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah e-ISSN 2302-8556
Purposive Sampling dan jumlah sampel yang diperoleh

sebanyak 60 responden. Penelitian ini menggunakan analisis Vol. 33 No. 8
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan kompetensi Denpasar, 31 Agustus 2023
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, Sedangkan hasil Hal. 2239-2251

penelitian kompleksitas tugas dan stress kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja auditor, karena auditor BPK Bali
mengetahui dengan jelas tugas yang dikerjakan atas dasar
kompetensi dan tidak mengalami kesulitan maupun stress kerja PENGUTIPAN:
dalam melakukan tugasnya. Adhitama, S. P. K., &

Ramantha, I. W. (2023).
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. ) AB STRACT‘ . . Artikel Masuk:
Auditor performance is the activity of carrying out inspection tasks that 22 April 2022
have been completed by the auditor within the specified time period. The Artikel Diterima:
purpose of this study was to determine the effect of competence, task 22 Agustus 2022

complexity and work stress on auditor performance. This research was
conducted at the Bali BPK Office. The sampling technique used is
purposive sampling and the number of samples obtained is 60
respondents. This study uses multiple linear regression analysis. The
results show that competence has a positive effect on auditor
performance, while the results of research on task complexity and work
stress have a negative effect on auditor performance, because BPK Bali
auditors clearly know the tasks carried out on the basis of competence
and do not experience difficulties or work stress in carrying out their
duties.
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PENDAHULUAN

Auditor merupakan pekerjaan dengan keahlian khusus mengenai pemeriksaan
audit serta menyampaikan suatu pemahaman terhadap laporan keuangan yang
dijadikan sebagai alasan kewajiban suatu perusahaan. Auditor ditugaskan
mengidentifikasi tujuan audit, analisis tingkat material, mengevaluasi risiko audit
dalam perencanaan dan membuat opini audit sesuai syaratnya (P. Nugrahanti &
Jahja, 2018). Auditor menyatakan pendapatnya atas kewajaran laporan keuangan,
dan digunakan bagi pengguna laporan keuangan untuk mendapatkan keyakinan
bahwa data tersebut dilaporkan, diukur dengan benar, dan disajikan secara wajar.
Auditor akan melaporkan tingkat kepatuhan dari laporan keuangan pemerintah
atau kegiatan operasional sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang ditetapkan
(Sharimana et al., 2017)

Auditor Pemerintah adalah auditor yang bertugas melakukan audit atas
keuangan negara pada instansi-instansi pemerintah. Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) merupakan auditor eksternal pemerintah yang didasarkan pada UU No. 15
tahun 2004, yang menjadi dasar pengawasan manajemen yang bertanggung jawab
pada pemasukan negara. Kriteria/standar dalam sebuah pemeriksaan dibagi
menjadi kriteria/standar umum, kriteria/standar pelasanaan, kriteria/standar
pemeriksaan yang dilaporkan dimana prosesnya harus berdasarkan BPK, yang
didukung oleh SDM dengan tingkat pengetahuan sesuai aspek yang ada dimana
masih perlu ditingkatkan. Auditor menjaga kompetensi profesional mereka guna
meningkatkan kinerja audit melalui pengembangan profesional berkelanjutan.
Seorang akuntan yang memiliki kecedasan intelektual dibandingkan dengan
seorang akuntan yang memiliki kecerdasan esmosional serta kecerdasan spiritual
dipastikan tidak sepenuhnya dapat ikut mengambil peran menunjukkan kerja
maksimal didalam melakukan proses audit karna kadang laporan yang dihasilkan
dengan hanya kecerdasan intelektual kurang berkualitas (Dwi et al., 2020).

Salah satu kasus yang terjadi adalah kasus BPK yang bersumber dari ICW
atau yang memiliki kepanjangan Indonesia Corruption Watch dari tahun 2005
sampai dengan Mei 2017, memiliki kasus suap sebanyak 6 kasus yang menyeret
sebanyak 23 orang yang berprofesi sebagai pejabat, pegawai BPK, dan auditor
dimana diantaranya sebanyak 5 orang telah dinyatakan bersalah oleh Pengadilan
Negeri Tipikor, sebanyak 14 orang mendapatkan penalti didalam lingkup BPK,
dan sisanya sebanyak 4 orang masih berada dalam penyelidikan BPK.

Berdasarkan beberapa kasus diatas dapat disimpulkan bahwa adanya
fenomena yang terjadi yaitu terlibatnya kasus auditor yang mementingkan
kebutuhan mereka sendiri, sehingga terjadi hal menyimpang dan melanggar
standar yang dimiliki audit dan kode etik seorang auditor. Tingkat kepercayaan
masyarakat menurun akibat kinerja auditor yang hasilnya tidak akurat
berdasarkan hasil audit dan opini yang disebabkan penjelasan didalam laporan
tersebut tidak sesuai dengan data dan bukti yang sebenarnya.

Penelitian mengenai kinerja auditor sudah pernah dilakukan, namun
masih terdapat inkonsistensi hasil yang diperoleh terhadap variabel yang
digunakan dalam penelitian, yaitu pada variabel kompetensi dan stress kerja.
Motivasi dari penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Anto et al.
(2019) dan Talise (2019) mereplikasi dan modifikasi dengan penambahan variabel
kompleksitas tugas dan melakukan penelitian kembali. Kantor Badan Pemeriksa
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Keuangan Perwakilan Provinsi Bali terpilih menjadi lokasi dilakukannya
penelitian karena ditemukan banyaknya total auditor yang memenuhi kriteria
dianggap bisa mendeskripsikan auditor yang ada di Indonesia.

Riset atau penelitian ini berbeda dengan riset yang dilakukan oleh Anto et
al.(2019) dan Talise (2019) dalam hal lokasi penelitian serta poin Skala Likert yang
digunakan. Dari segi lokasi, penelitian tersebut menggunakan BPK RI Perwakilan
Sulawesi Tenggara dan KAP di Provinsi Bali, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan Kantor BPK Bali sebagai lokasi dilakukannya penelitian. Penelitian
tersebut menggunakan Skala Likert 5 poin, sedangkan disini menggunakan Skala
Likert 4 poin. Kuesioner yang digunakan juga dimodifikasi dari penelitian
sebelumnya agar relevan dengan penelitian yang dilakukan saat ini.

Teori atribusi (attribution theory) dipelopori oleh Bernard Weiner dan Fritz
Heider yang membahas tentang seseorang yang menjelaskan pengaruh
kepribadian diri sendiri dan orang lain disebabkan oleh adanya faktor dalam
seperti sikap, karakter, sifat, dan juga disebabkan faktor luar seperti keadaan
sekitar yang berdampak terhadap kepribadian seseorang (Luthans et al., 2006).

Teori motivasi yang dikembangkan oleh McClelland yaitu teori tentang
dukungan individu atau kelompok untuk mencapai sesuatu yang ditargetkan,
teori tersebut menjadikan bahwa motivasi berubah seiring dengan kekuatan dan
kebutuhan seseorang mencapai sesuatu yang ditargetkan untuk menyelesaikan
tugas atau pekerjaan (Darmayanti, 2018).

Kinerja diartikan sebagai hasil yang diselesaikan individu ketika
menjalankan kewajiban yang diberikan berdasarkan dengan tindakan,
komunikasi, keahlian, serta ketekunan yang dinilai atas pertimbangan jumlah,
mutu dan kedisiplinan. Mangkunegara (2007), mendefinisikan keterampilan
sebagai output pegawai yang diukur berdasarkan kualitas dan kuantitas sebagai
rangka menggerakkan tugas yang diemban yang bertumpu atas faktor
pengalaman, pengetahuan, dan kepribadian.

Kompetensi adalah dasar sebuah ciri khas individu yang mampu
menunjukkan kemampuan yang mumpuni dan mampu menjadi efisien didalam
sebuah pekerjaan (Hajering et al., 2019). Berdasarkan teori atribusi dan teori
motivasi, seorang auditor yang memiliki keahlian lebih dapat memahami secara
konsisten tetang bagaimana suatu masalah terjadi dalam laporan keuangan secara
lebih detail dengan menetapkan aturan baru didalam auditing yang bisa dijadikan
standard an ditetapkan sebuah organisasi profesi audit (Neghe et al., 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Pura (2017), Anto et al. (2019), Anggraini & Widarjo
(2020), dan Abjan et al. (2021) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Tumundo et al. (2019), dan Kurniawan et al. (2020) sejalan dengan hasil kompetensi
berpengaruh relevan atau positif pada kinerja audit. Maka hipotesis pertama yang
ditetapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Hi: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Kompleksitas tugas menjelaskan tentang kesulitan individu dalam
mengerjakan sebuah kewajiban dimana diakibatkan karena keterbatasan
keterampilan serta pemahaman individu dalam mengidentifikasi persoalan dari
seseorang dalam pembuatan kesimpulan (Dali & Mas’ud, 2014). Adanya kesulitan
pemahaman tugas yang tinggi akan menyebabkan kinerja seorang auditor akan
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menurun karena ketidakmampuannya menyelesaikan tugas sehingga dapat
berdampak pada kinerja audit yang buruk (Adnyana & Mimba, 2019).
Berdasarkan teori atribusi, teori motivasi dan data empiris yang diperoleh dari
penelitian sebelumnya, bahwa semakin kompleks tugas yang dilakukan auditor
menyebabkan kinerja auditor menurun, dan hal ini akan menyebabkan auditor
semakin sulit berpikir dalam mengambil keputusan. Penelitian yang dilakukan
oleh Satria & Syahputro (2017) dan Pertiwi et al. (2021) menunjukan bahwa
kompleksitas tugas berpengaruh postif terhadap kinerja auditor. Berbeda dengan
hasil penelitian Rahmadayanti & Wibowo (2017), Surat (2018) dan Saraswati et al.
(2019) menemukan hasil bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif pada
kinerja auditor. Maka hipotesis kedua yang ditetapkan dalam penelitian ini
sebagai berikut.

H»: Kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor.

Menurut Putra & Wibawa (2014) dikemukakan mengenai stress dalam kerja
adalah suatu keadaan inidividu yang mendapat tuntutan dalam pekerjaan akibat
dari adanya tanggungjawab lebih, dari pimpinan, dan lingkungan sekitar. Stress
kerja terjadi dalam individu bisa diantisipasi dengan baik sehingga tidak
mempengaruhi situasi saat bekerja. Apabila tidak ada stress dalam pekerjaan,
maka tidak ada acuan atau target dengan akibat bahwa kinerja akan menjadi
rendah. Arti lain yang diberikan yaitu bahwa stress kerja menjadi sebuah keadaan
tegang individu dalam hal berproses, berasumsi, rasa sentimen yang
menyebabkan terjadi stress tidak terkontrol yang bisa berimbas pada keahlian
individu dalam menyelesaikan kewajiban dan akan berakibat fatal pada hasil
akhir dari kewajibannya tersebut (Indrianto et al., 2020). Sesuai dengan teori
atribusi dan teori motivasi, stress kerja merupakan faktor eksternal yang
memengaruhi seseorang dalam melakukan segala kegiatan/aktivitas di
lingkungan kerja yang mempengaruhi perilaku seseorang. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fattahanifa (2017) & Talise (2019)menemukan hasil bahwa stress
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Berbeda dengan hasil
penelitian Darmayanti (2018), dan Indrianto et al. (2020) bahwa stress kerja
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja auditor. Maka hipotesis ketiga
yang ditetapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Hz: Stress kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor.

Kompetensi (X1) \
(*+)

Kompleksitas Tugas (X2)

Kinerja Auditor (Y)

Stress Kerja (Xs)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Sumber: Data Penelitian, 2021
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan secara kuantitatif dalam
bentuk asosiatif (hubungan sebab akibat antar dua variabel bahkan lebih)
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data survei
dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang disebarkan
kepada responden. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert 4
poin yang ditujukan kepada auditor di Kantor BPK Perwakilan Provinsi Bali
dengan memanfaatkan google form. Sedangkan untuk studi dokumentasi berupa
informasi yang sudah disediakan oleh BPK Bali, baik informasi berupa profil,
laporan dalam bentuk hardcopy atau softcopy, maupun informasi yang tersedia di
website BPK Bali (https:/ /bali.bpk.go.id/).

Auditor di Kantor BPK Perwakilan Provinsi Bali sebanyak 60 orang
ditetapkan sebagai populasi dalam penelitian. Metode pengambilan sampel yaitu
teknik purposive sampling (penentuan sampel dengan memberikan kriteria
tertentu). Kriteria dalam sampel yang akan digunakan dalam penelitian yaitu,
yaitu pendidikan minimal S1, jabatan pemeriksa dan mempunyai keahlian dalam
pemeriksaan audit paling sebentar 2 tahun, dan sudah pernah melakukan
penugasan audit lapangan.

Kompetensi dijelaskan sebagai kemampuan individu dalam melaksanakan
sebuah pekerjaan yang berdasarkan atas keahlian, keproduktifan, dan
pembelajaran yang dijalani dalam pekerjaan itu. Kompetensi auditor didasari dari
pemahaman serta keterampilan dalam melakukan sebuah tugas audit, yang
membuat tugas dan hasil baik yang diharapkan bisa diselesaikan (HARIYANTI,
2018). Indikator pengukuran kompetensi yang digunakan didasarkan pada
penelitian HARIYANTI (2018) yaitu: 1) Pemahaman prinsip akuntansi serta
standar dari auditing, 2) Pemahaman tipe entitas, 3) Pembelajaran formal yang
ditempuh, 4) Keterampilan khusus dan kursus pelatihan yang dimiliki, 5)
Keahlian lebih (pengalaman) dalam melakukan audit, 6) Jenis entitas yang pernah
diaudit.

Kompleksitas tugas adalah tingkat kesulitan tugas dan struktur tugas yang
diemban oleh auditor yang dimaknai sebagai persepsi individu terhadap suatu
tugas karena keterbatasan kemampuan dan memori, serta kemampuan
mengintegrasikan masalah yang dimiliki pengambil keputusan. Ketika tingginya
tingkat kompleksitas tugas audit dapat diartikan bahwa variabilitas dan
ambiguitas dalam tugas audit yang pada akhirnya akan menjadi indikasi
penyebab penurunan kualitas audit (Wijaya & Yulyona, 2017). Indikator yang
digunakan untuk mengukur kompleksitas tugas menurut Bonner dalam
JAMILAH et al. (2007), yaitu : 1) Tugas yang tidak terstrukur, 2) Tugas yang
membingungkan, 3) Tugas yang sulit.

Stress kerja adalah suatu keadaan inidividu yang mendapat tuntutan dalam
pekerjaan akibat dari adanya tanggungjawab lebih, dari pimpinan, dan
lingkungan sekitar yang dibebankan pada peluang, tuntutan, dan sumber daya
yang berkaitan atas dasar tindakan dan hasrat dari seseorang dan hasilnya
melenceng tidak sesuai yang ditargetkan atau tidak pasti (Satria & Syahputro,
2017). Seiring berjalannya waktu seorang auditor dalam menjalankan tugasnya,
ada waktunya dimana auditor tersebut mengalami stress kerja karena
kompleksnya tuntutan kerja dan profesionalitas dalam bekerja yang sudah
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didasari dalam kode etik dan seseorang auditor harus berkomitmen dalam
menjalankan tugasnya karena sudah berlandaskan standar audit. Dampak yang
dirasakan dari kejadian ini yaitu terkendalanya kewajiban auditor sehingga
memengaruhi kinerjanya (Monika & Way, 2020). Indikator yang digunakan untuk
mengukur stress kerja berdasarkan Mangkunegara (2007) yaitu : 1) Desakan tugas,
2) Desakan peran, 3) Paksaan antar individu, 4) Kepemimpinan Organisasi.

Kinerja auditor adalah hasil suatu proses pekerjaan yang dicapai auditor
dan dipertanggungjawabkan dalam melaksanakan pemeriksaan atas laporan
keuangan sesuai dengan standar audit dan kode etik yang telah diterapkan dalam
melaksanakan tugas yang telah diberikannya (Fachruddin & Rangkuti, 2019).
Kinerja dihasilkan berdasarkan orientasi serta suatu indikator, baik itu profesi
atau pekerjaan yang dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu (Novkalia &
Cahyaningsih, 2019). Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja auditor
yang sudah di kembangkan Basri (2020) yaitu : 1) Faktor kemampuan, 2)
Komitmen professional, 3) Faktor motivasi, 4) Kepuasan kerja

Untuk mengukur apakah ada tidaknya pengaruh diantara dua variabel
dependen atau lebih pada variabel independen maka digunakan analisis regresi
linear berganda sebagai alat analisis data dalam penelitian ini.
Y=C[+[31X1+ ﬁ2X2+ ﬁ3X3+ [ (1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data dan harus
melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan bantuan program
Statistical Package of Social Science (SPSS) untuk membuktikan bahwa pernyataan
yang disajikan sudah dinyatakan valid dan reliable sehingga dapat digunakan
dalam pengumpulan data. Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif
seperti yang disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Std.

Variabel N Minimum Maximum Mean Deviation
Kompetensi (X;) 60 16,00 24,00 21,533 2,111
Kompleksitas Tugas (X;) 60 6,00 16,00 10,383 2,637
Stress Kerja (X3) 60 7,00 18,00 11,750 2,921
Kinerja Auditor (Y) 60 35,00 48,00 42,050 4,699

Valid N (Listwise) 60

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 1 jumlah pengamatan (N) dalam penelitian ini sebanyak
60 responden yang mengisi kuesioner online.

Pada variabel kompetensi (X1), skor jawaban responden memiliki nilai min
16,00, dan nilai maks 24,00, dengan nilai rata-rata 21,533 yang memiliki arti rata-
rata responden memberikan skor pada pernyataan kuesioner dengan pendapat
sangat setuju terhadap variabel ini. Standar deviasi bernilai 2,111, yang memiliki
pengertian bahwa nilai yang dimiliki lebih kecil atau rendah dari rata-rata nilai
yang didapatkan, sehingga disimpulkan bahwa sebaran data mengenai
kompetensi sudah menyeluruh.

Pada variabel kompleksitas tugas (Xz), skor jawaban responden bernilai min
6,00, serta bernilai mak 16,00, dimana rata-rata nilainya 10,383 yang memiliki arti
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rata-rata responden memberikan skor pada pernyataan kuesioner dengan
pendapat tidak setuju terhadap variabel ini.. Standar deviasi bernilai 2,637,
dimana memiliki artian bahwa nilai yang dimiliki lebih kecil atau rendah dari rata-
rata nilai yang didapatkan, sehingga bisa disimpulkan bahwa sebaran data
mengenai kompleksitas tugas sudah menyeluruh.

Pada variabel stress kerja (Xs), skor jawaban responden bernilai min 7,00,
serta bernilai maks 18,00, dimana rata-rata nialinya 11,750 yang memiliki arti rata-
rata responden memberikan skor pada pernyataan kuesioner dengan pendapat
tidak setuju terhadap variabel ini.. Standar deviasi bernilai 2,921 dimana memiliki
artian bahwa nilai yang dimiliki lebih kecil atau rendah dari rata-rata nilai yang
didapatkan, sehingga disimpulkan bahwa sebaran data mengenai stress kerja
sudah menyeluruh.

Pada variabel kinerja auditor (Y), skor jawaban responden bernilai min
35,00, serta bernilai maks 48,00, dengan rata-rata nilainya 42,050 yang memiliki
arti rata-rata responden memberikan skor pada pernyataan kuesioner dengan
pendapat sangat setuju terhadap variabel ini.. Standar deviasi bernilai 4,699,
dimana memiliki artian bahwa nilai yang dimiliki lebih kecil atau rendah dari rata-
rata nilai yang didaptkan, sehingga bisa disimpulkan bahwa sebaran data
mengenai kinerja auditor sudah menyeluruh.

Penggunaan analisis regresi linear berganda dalam sebuah penelitian akan
tepat dilakukan jika model dari penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat
dari uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikoleniaritas, dan uji
heteorskedastisitas. Penelitian ini telah dinyatakan lolos uji asumsi klasik, dan
dilakukan uji analisis regresi linear berganda yang disajikan pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients ; Sig.
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) 25,305 5,263 4,808 0,000
Kompetensi (X;) 1,200 0,197 0,539 6,085 0,000
Kompleksitas Tugas (X) -0,500 0,166 -0,281 -3,003 0,004
Stres Kerja (X3) -0,332 0,153 -0,207 2,166 0.035
Adjust R? 0,593
F 29,699
Sig. F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 2 dijelaskan bahwa hasil koefisien determinasi Adjust R?
mempunyai nilai sebesar 0,593 x 100% = 59,3%. Maka disimpulkan bahwa
59,3% variabel dependen atau variabel bebas penelitian ini mampu mejelaskan
variabel independen atau terikat yaitu variabel Kinerja Auditor. Sisanya sebanyak
40,7% dijelaskan oleh variabel diluar penelitian. Hasil Uji F (F Test) menunjukan
sig. P value bernilai 0,000 < a = 0,05, yang menyatakan model penelitian ini layak
digunakan.

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis pengaruh variabel kompetensi terhadap
kinerja auditor memiliki nilai koefisien regresinya sebesar 1,200 dengan tingkat
sig. 0,000, dimana memiliki nilai lebih kecil dari a = 0,05, yang berarti kompetensi
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secara memiliki pengaruh positif pada kinerja auditor, dan menunjukkan bahwa
hipotesis pertama (H1) bisa diterima.

Peningkatan kompetensi adalah hal penting untuk dilakukan karena dapat
mendukung kemampuan kerja serta meningkatkankan kinerja, yang dimana
semakin tinggi kompetensi yang dimiliki maka kinerjanya pun semakin tinggi
(Handoko & Wijaya, 2020). Hal ini didukung oleh teori atribusi dan teori motivasi
yang dimana sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anto et al. (2019)
mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi dalam sebuah
organisasi ditentukan oleh sikap dan perilaku auditor terhadap pekerjaannya
yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia pada organisasi dan diakui
keberadaannya sangat dominan dalam penilaian kinerja auditornya. Penelitian
yang dilakukan oleh Pura (2017), Tumundo et al. (2019), Saputra & Kawisana
(2021), Kurniawan et al. (2020), Anggraini & Widarjo (2020), dan Abjan et al. (2021)
sejalan dengan hasil yang menujukan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor.

Hasil analisis variabel H> yaitu kompleksitas tugas pada kinerja auditor
memiliki koefisien regresi yang bernilai -0,500 dan tingkat signifikansi 0,004,
artinya bernilai lebih kecil dari a = 0,05, yang berarti bahwa kompleksitas tugas
secara berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, sehingga hipotesis kedua Ha
diterima.

Harun & Hoesada (2020) menyatakan kinerja auditor tidak dipengaruhi oleh
kompleksitas tugas yang meningkat karena pemberian informasi yang jelas
misalnya tingkat ambiguitas yang rendah dan seluruh informasi yang disajikan
relevan dengan tugas yang ada, maka dalam sisi kesulitan dapat diperkecil dan
kemampuan auditor ketika menyelesaikan tugas dengan seringnya dikerjakan
akan membuat auditor tersebut optimis untuk menyelesaikannya dengan baik.
Penelitian ini didukung oleh teori atribusi dan teori motivasi yang dimana sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saraswati et al. (2019) dan Putri &
Wirawati (2020) mengemukakkan bahwa adanya kompleksitas tugas pada
pekerjaan audit yang diterima oleh auditor pada kurun waktu tertentu,
merupakan hal yang wajar dan sering terjadi pada setiap pemeriksaan setempat,
maka semakin tinggi kompleksitas yang diemban auditor, tidak akan
berpengaruh terhadap kinerja auditor karena pada dasarnya auditor sudah
didasari kompetensi yang dimana auditor sudah mengetahui tugas yang harus
diselesaikan terlebih dahulu. Dan penelitian yang dilakukan oleh Munawarah &
Diantimala (2016), Rahmadayanti & Wibowo (2017), Oktavia (2019), Wijaya &
Yulyona (2017), Surat (2018), dan Basri (2020) sejalan dengan hasil yang
menunjukan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap kinerja
auditor.

Hasil analisis variabel Hs yaitu stres kerja terhadap kinerja auditor
menunjukan koefisien regresi yang bernilai -0,332 dan nilai tingkat sig. 0,035 yang
menunjukkan nilainya lebih kecil dari a = 0,05 yang berarti bahwa stres kerja
secara berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, sehingga hipotesis ketiga Hs
diterima.

Stress kerja yang terjadi tidak bisa dihindari tetapi bisa dikurangi dan
diatasi. Menurut Ningrum & Wedari (2017) tingkat stress kerja yang yang dikelola
dengan baik oleh auditor BPK dapat menjadi pendorong dan meningkatkan
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intensitas kerja, tetapi apabila tidak dikelola dengan baik maka stress kerja ini
akan menimbulka permasalahan yang berdampak negatif bagi semua pihak.
Penelitian ini didukung oleh teori atribusi dan teori motivasi yang dimana sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Talise(2019) mengemukakkan bahwa
stres kerja yang dialami oleh auditor karena tekanan yang berasal dari tuntutan
tugas, pimpinan dan lingkungan kerja dapat diatasi atau dikendalikan oleh
auditor dengan baik sehingga stres yang dialami auditor tidak mempengaruhi
kinerja auditor tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Pesireron (2016), Shofia
(2021), fattahanifa, (2017), dan P. Nugrahanti & Jahja (2018) sejalan dengan hasil
yang menunjukan bahwa yang menunjukan hasil bahwa stress kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja auditor.

Konstanta merupakan nilai yang tetap ada walaupun nilai dari variabel
independennya berubah atau bahkan nol. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar
25,305. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel kompetensi,
kompleksitas tugas, stress kerja, kinerja auditor sebesar 25,305.

Berdasarkan nilai konstanta (a) dan koefisien regresi () masing-masing
variabel yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan persamaan regresi model
prediksian kualitas audit (Y) berikut.

Y= 25,305 + 1,200 X;1 - 0,500 Xz - 0,332 X5
Keterangan:
Y = nilai prediksian kinerja auditor

Selanjutnya, untuk mengetahui kelayakan model prediksian kualitas audit
(Y) untuk digunakan memprediksi kualitas audit dan kemampuan model
menjelaskan variasi perubahan kualitas audit, maka dilaksanakan analisis
koefisien determinasi (R?) dan uji kelayakan model (uji F) yang akan dijelaskan
berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 9.

SIMPULAN
Sesuai dengan pembahasan yang sudah dijelaskan, maka simpulan yang dapat di
tarik yaitu kompetensi memiliki pengaruh positif yang signifikan pada kinerja
auditor. Hal ini terjadi adanya pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja
auditor, karena semakin tinggi kompetensi auditor maka kontribusi yang
dihasilkan akan berdampak untuk meningkatkan kinerja auditor yang dihasilkan.
Kompleksitas tugas memiliki pengaruh negatif pada kinerja auditor. Seorang
auditor apabila melakukan sebuah pekerjaan dan memiliki keahlian atau
pengetahuan dengan kepahaman tinggi dalam hal tersebut, maka tidak akan ada
kata sulit ketika melakukan tanggungjawabnya, maka apabila tingkat kompelsitas
tugas itu tinggi, maka auditor dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan
tepat waktu serta tidak akan memengaruhi kinerja auditor. Stress kerja
berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Hal ini berarti bahwa stress kerja
yang dirasakan oleh auditor karena mendapat tuntutan dalam pekerjaan yang
diakibatkan oleh adanya tanggungjawab lebih, dari pimpinan, dan lingkungan
sekitar yang bisa ditangani atau diselesaikan dengan baik oleh auditor bisa
membuat kinerja auditor tidak terpengaruh sama sekali oleh stress kerja yang
dialaminya.

Peneliti selanjutnya bisa menambah penggunaan variabel diluar penelitian
selain tiga variabel yang telah digunakan, seperti misalnya gaya kepemimpinan,
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independensi, etika profesi dan skeptisisme profesional . Hal ini mengingat nilai
dari R Square sebesar 0,593 (59,3%) yang berarti bahwa masih ada sebanyak 40,7 %
faktor (variabel) lain yang dapat memengaruhi kualitas audit. Selain di Kantor
Badan Pemeriksa Keuangan, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
tentang kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan respondennya
adalah auditor independen maupun di kantor inspektorat dengan respondennya
adalah auditor internal guna memahami bagaimana kompetensi, kompleksitas
tugas dan stres kerja berpemgaru pada kinerja auditor yang dihasilkan oleh
auditor secara keseluruhan.
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